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Abstract: This research is motivated by the low short story writing ability of vocational students in 

the Indonesian language subject. This study aims to see the effectiveness of free writing techniques 

through students' short story writing skills. The method in this research is quantitative research. The 

subjects of this study were students of class XI at SMK Sangkuriang 1 Cimahi. The instruments used 

in this study were interview sheets, response questionnaires to learning, and student questionnaires. 

The material used in this research is writing short stories. Pretest and posttest data on the free 

writing technique of short story writing skills were analyzed using IBM SPSS Statistics version 22 

software. The results of this study indicate that the analysis of short story writing ability before the 

free writing technique was applied showed that there were deficiencies in the experimental class 

compared to the control class. The experimental class got 69,33 and the control class got 73,17. 

Analysis of short story writing ability after applying free writing techniques showed a significant 

increase in results. The experimental class got a score of 84,33 while the control class got a score 

of 78,17. Learning with the free writing technique shows the effectiveness of students' writing skills 

because they get an increase of 6,16. 

Keywords: Effectiveness, free writing techniques, short story writing skills. 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat keterampilan menulis cerita pendek 

peserta didik SMK terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

efektivitas teknik free writing melalui keterampilan menulis cerita pendek peserta didik. Metode 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 

di SMK Sangkuriang 1 Cimahi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

wawancara, angket respon terhadap pembelajaran, angket peserta didik. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menulis cerita pendek. Data pretes dan Posttest teknik free writing 

terhadap keterampilan menulis cerita pendek dianalisis menggunakan software IBM SPSS statistic 

version 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis kemampuan menulis cerita pendek 

sebelum diterapkan teknik free writing menunjukkan adanya kekurangan pada kelas eksperimen 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh sebesar 69,33 dan kelas kontrol 

sebesar 73,17. Analisis kemampuan menulis cerita pendek setelah diterapkan teknik free writing 

menunjukkan peningkatan hasil yang signifikan. Kelas eksperimen memperoleh nilai 84,33 

sedangkan kelas kontrol memperoleh sebesar 78,17. Pembelajaran dengan teknik free writing 

menunjukkan adanya efektivitas terhadap kemampuan menulis peserta didik karena memperoleh 

peningkatan sebesar 6,16. 

Kata Kunci: Efektivitas, teknik free writing, keterampilan menulis cerita pendek. 
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Pendahuluan  

  Pada dasarnya, pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia berfokus pada empat aspek 

keterampilan bahasa, yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Keterampilan 

menulis merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi 

peserta didik. Namun, pada umumnya peserta didik mengalami kejenuhan saat mempelajari 

pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia sehingga menulis sering kali dianggap sebagai beban. 

Memet Priadi (2022) melakukan penelitian terhadap kemampuan menulis anak dan 

mendapatkan hasil ketuntasan menulis peserta didik hanya sebesar 31,25%. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Maya Puspita Sari dan Cahyo Hasanudin (2022) melakukan penelitian 

terhadap kemampuan menulis anak dan mendapatkan hasil penilaian menulis peserta didik 

sebesar 54,17. Berdasarkan dua penelitian tersebut dapat disimpulkan jika kemampuan 

menulis peserta didik di Indonesia masih sangat kurang. 

  Salah satu faktor yang memengaruhi kurangnya kemampuan peserta didik dalam 

menulis adalah writer’s block. Situasi ini muncul akibat dari faktor internal dari penulis 

seperti kurangnya minat dalam membaca dan timbulnya rasa kurang percaya diri terhadap 

tulisannya. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik tidak mampu untuk meneruskan 

tulisannya. Akhirnya, berdampak pada kurangnya kemampuan menulis peserta didik. 

Penyebab munculnya writer’s block, diantaranya: 

Penyebab writer’s block ini bermacam-macam dan berbeda-beda bagi setiap orang. Ada 

yang karena memang secara klinis menderita depresi, ada yang disebabkan kehilangan, ada 

yang disebabkan oleh kehidupan, ada yang disebabkan oleh tuntutan pada diri sendiri untuk 

membuat sesuatu yang luar biasa, ada yang disebabkan deadline yang terlalu mepet, ada 

yang disebabkan dituntut menulis banyak hal yang berbeda dalam waktu bersamaan, ada 

yang ini dan itu.  

  Berdasarkan masalah-masalah yang muncul, peneliti memilih teknik free writing 

untuk dilakukan uji coba dalam mengatasi kendala yang dialami peserta didik. Teknik free 

writing atau disebut juga teknik menulis bebas merupakan jenis teknik menulis yang 

dilakukan oleh seseorang secara terus-menerus. Arti bebas dalam hal ini adalah penulis 

menuliskan ungkapan yang ada dipikirannya tanpa memperhatikan kaidah kebahasaan. 

Bebas dalam hal ini pun berarti terdapat adanya keleluasaan atau tidak terdapat tekanan 

dalam proses menulisnya. Pernyataan tersebut sejalan dengan ungkapan berikut yaitu: 

“Teknik free writing sangat mudah digunakan sekaligus efektif. Intinya kamu hanya menulis 

bebas. Tuliskan apapun yang terlintas di benakmu”. 

  Berdasarkan uraian di atas, teknik free writing ini dirasa cocok untuk mengatasi 

writer’s block yang dialami peserta didik sehingga bisa membantu peserta didik dalam 

memaksimalkan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut disebabkan peserta dapat dibebaskan 

menulis berdasarkan perasaan dan pikirannya tanpa dibatasi dengan tema yang ditentukan. 

Hal itu diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis peserta didik. 

  Dengan demikian, kajian ini akan meneliti efektivitas teknik free writing yang 

dikhususkan pada pembelajaran menulis cerita pendek. Pada penelitian ini peneliti tertarik 

untuk menguji efektivitas penerapan teknik free writing terhadap keterampilan menulis 

cerita pendek pada peserta didik yang dikhususkan di kelas XI sehingga nantinya dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam pembelajaran menulis cerita pendek dengan tujuan 

yaitu; (1) menunjukkan dan mendeskripsikan kemampuan peserta didik kelas XI SMK 

Sangkuriang 1 Cimahi dalam menulis cerita pendek sebelum diterapkan teknik free writing 

(2) menunjukkan dan memaparkan kemampuan peserta didik kelas XI SMK Sangkuriang 1 

Cimahi dalam menulis cerita pendek sesudah diterapkan teknik free writing (3) 

membuktikan dan memaparkan efektivitas teknik free writing terhadap keterampilan 

menulis peserta didik di kelas XI SMK Sangkuriang 1 Cimahi. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu yang 

menekankan penelitiannya pada data-data numerial yang diolah dengan metode statitiska. 

Pada umumnya, penelitian kuantitatif lebih menekankan pada keluasan informasi, sehingga 

metode ini cocok digunakan untuk populasi yang luas dengan variabel yang terbatas. 

Menurut Sugiyono (2020, hlm. 16) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, metode dalam penelitian ini menggunakan 

kuantitatif. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikan perbedaan kelompok atau 

signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. Dalam penelitian kuantitatif, kebenaran 

itu di luar dirinya, sehingga hubungan antara peneliti dengan yang diteliti  harus dijaga 

jaraknya sehingga bersifat independen.  

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, peneliti menggunakan metode 

eksperimen pada penelitian ini. Penelitian eksperimen ditujukan untuk mengetahui dampak 

dari tindakan yang ditujukan kepada subjek selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen 

ini bertujuan menganalisi dan meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Menurut 

Sugiyono (2013, hlm. 113) penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang 

dilakukan dalam percobaan menggunakan metode kuantitatif dan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independent (treatment/perlakuan) terhadap variabel 

dependent (hasil) pada kondisi yang terkendalikan. 

Penelitian ini menggunakan Non equivalent Control Group Design. Menurut 

Sugiono (2010, hlm. 120) menyatakan bahwa desain ini hampir mirip dengan pretest-

posttest control group design.  Pada desain pretest-posttest control group design kelompok 

kontrol dan kelompok treatment dipilih secara random. Sedangkan pada desain Non 

equivalent Control Grpup Design kelompok kontrol dan kelompok treatment tidak dipilih 

secara random. Berdasarkan desain penelitian di atas, terdapat dua kelompok siswa yaitu 

kelompok siswa yang diberikan treatment berupa penerapan teknik free writing sebagai 

kelas eksperimen dan kelompok siswa yang tidak diberikan treatment berupa penerapan 

teknik free writing sebagai kelas kontrol. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI RPL 2 dan XI RPL 3 SMK 

Sangkuriang 1 Cimahi sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun objek pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut; (1) kemampuan peserta didik kelas XI SMK 

Sangkuriang 1 Cimahi dalam menulis cerita pendek sebelum diterapkan teknik free writing 

(2) kemampuan peserta didik kelas XI SMK Sangkuriang 1 Cimahi dalam menulis cerita 

pendek sesudah diterapkan teknik free writing (3) efektivitas teknik free writing terhadap 

keterampilan menulis peserta didik di kelas XI SMK Sangkuriang 1 Cimahi. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi dan teknik tes. Adapun teknik analisis data yang dilakukan adalah menyeleksi 

data, mengklasifikasi data, analisis data, meyimpulkan hasil. Untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah teknik diterapkan, Peneliti menggunakan 

skor pretest dan Posttest serta mengolah data tersebut untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan teknik free writing di dalam kelas. Sedangkan untuk mengetahui efektivitas 

teknik pembelajaran yang digunakan, peneliti menggunakan KKM mata pelajaran sebagai 

acuan utama. Uji efektivitas ini mengacu pada hasil pretest dan Posttest yang diberikan 

kepada siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengutamakan proses 
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pengolahan data secara statistika. Selain itu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan menulis cerita pendek pada peserta didik di olah menggunakan data 

berdasarkan statistika. analisis kemampuan menulis cerita pendek sebelum diterapkan 

teknik free writing bertujuan untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki peserta 

didik dalam menulis cerita pendek. Menulis merupakan sebuah jembatan dalam 

mengungkapkan sebuah ungkapan melalui tulisan. Menurut Dalman (2016), menulis 

merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam 

tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses kreatif ini 

biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Menurut Thahar (2020) “Menulis cerpen 

dapat dikatakan menuliskan dongeng pendek, artinya dongeng yang dekat dengan 

kehidupan nyata dan fantasi pembaca, angan-angan, bahkan mungkin juga impuls atau 

desakan hati pembaca”. 
 

Temuan dan Pembahasan 

 

Analisis Kemampuan Menulis Cerita Pendek pada Peserta Didik Kelas XI SMK 

Sangkuriang 1 Sebelum Diterapkan Teknik Free Writing 

Analisis kemampuan menulis cerita pendek sebelum diterapkan teknik 

pembelajaran ini, bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan dasar menulis pada 

peserta didik dari kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan atau sama. 

Berikut hasil pretest yang diberikan oleh peneliti kepada peserta didik di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Nilai Pretest pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Peserta didik Skor Pretest Peserta didik Skor Pretest 

1 S-1 60 S-31 83 

2 S-2 66 S-32 67 

3 S-3 70 S-33 65 

4 S-4 80 S-34 76 

5 S-5 65 S-35 77 

6 S-6 75 S-36 65 

7 S-7 50 S-37 60 

8 S-8 55 S-38 80 

9 S-9 60 S-39 83 

10 S-10 60 S-40 83 

11 S-11 73 S-41 65 

12 S-12 78 S-42 67 

13 S-13 65 S-43 87 
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No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Peserta didik Skor Pretest Peserta didik Skor Pretest 

14 S-14 78 S-44 78 

15 S-15 66 S-45 78 

16 S-16 50 S-46 66 

17 S-17 68 S-47 82 

18 S-18 67 S-48 65 

19 S-19 67 S-49 76 

20 S-20 70 S-50 65 

21 S-21 70 S-51 65 

22 S-22 85 S-52 78 

23 S-23 80 S-53 76 

24 S-24 76 S-54 87 

25 S-25 84 S-55 67 

26 S-26 85 S-56 89 

27 S-27 62 S-57 72 

28 S-28 83 S-58 50 

29 S-29 67 S-59 78 

30 S-30 65 S-60 65 

Total Skor 2080 Total Skor 2195 

Rata-Rata 69,33 Rata-Rata 73,17 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa hasil pretest rata-rata pada kelas eksperimen 

sebesar 69,33, sedangkan rata-rata pada kelas kontrol didapat 73,17. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat dilihat bahwa kemampuan dasar menulis cerita pendek pada peserta didik 

dinilai masih sangat rendah. Hal ini diukur dari skor rata-rata yang didapat oleh peserta didik 

masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum sebesar 75 untuk mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 

Bersumber pada hasil penelitian, pemahaman dasar mengenai kemampuan menulis 

cerita pendek berdasarkan hasil pretest pada bahwa kelas kontrol lebih baik dibandingkan 

dengan kelas eksperimen. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan menindak lanjuti 

penelitian ini dengan memberikan treatment kepada kelas eksperimen berupa pemberian 

teknik pembelajaran free Writing dan pembelajaran biasa untuk kelas kontrol. 

 

Analisis Kemampuan Menulis Cerita Pendek pada Peserta Didik Kelas XI SMK 

Sangkuriang 1 Setelah Diterapkan Teknik Free Writing  
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  Analisis kemampuan menulis cerita pendek pada peserta didik setelah diterapkan 

teknik pembelajaran free Writing bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

antara kelas eksperimen dan kelas control. Kelas eksperimen menerima treatment berupa 

teknik pembelajaran free Writing. Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan treatment 

atau melakukan pembelajaran biasa. Selain itu, analisis kemampuan menulis cerita pendek 

pada peserta didik setelah diterapkan teknik pembelajaran ini bertujuan untuk mengukur 

pengaruh teknik pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen terhadap kemampuan 

menulis cerita pendek menggunakan teknik free Writing.Berikut data hasil postest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Posttest pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Peserta didik Skor Pretest Peserta didik Skor Pretest 

1 S-1 75 S-31 88 

2 S-2 81 S-32 72 

3 S-3 85 S-33 70 

4 S-4 95 S-34 81 

5 S-5 80 S-35 82 

6 S-6 90 S-36 70 

7 S-7 65 S-37 65 

8 S-8 70 S-38 85 

9 S-9 75 S-39 88 

10 S-10 75 S-40 88 

11 S-11 88 S-41 70 

12 S-12 93 S-42 72 

13 S-13 80 S-43 92 

14 S-14 93 S-44 83 

15 S-15 81 S-45 83 

16 S-16 65 S-46 71 

17 S-17 83 S-47 87 

18 S-18 82 S-48 70 

19 S-19 82 S-49 81 

20 S-20 85 S-50 70 

21 S-21 85 S-51 70 

22 S-22 100 S-52 83 
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No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Peserta didik Skor Pretest Peserta didik Skor Pretest 

23 S-23 95 S-53 81 

24 S-24 91 S-54 92 

25 S-25 99 S-55 72 

26 S-26 100 S-56 94 

27 S-27 77 S-57 77 

28 S-28 98 S-58 55 

29 S-29 82 S-59 83 

30 S-30 80 S-60 70 

Total Skor 2530 Total Skor 2345 

Rata-Rata 84,33 Rata-Rata 78,17 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa hasil rekapitulasi nilai pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berupa skor hasil postest. Postest ini dilakukan setelah pemberian 

treatment atau pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan. Berdasarkan data diatas, dilihat 

bahwa rata-rata skor postest pada kelas eksperimen sebesar 84,33 dan rata-rata postest pada 

kelas kontrol sebesar 78,17. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan 

skor posttest sebesar 6,16 dengan rata-rata skor postest  pada kelas eksperimen lebih besar 

dari rata-rata postest pada kelas kontrol. Hal ini menyatakan bahwa kelas eksperimen yang 

telah diberikan treatment berupa teknik free Writing dinyatakan lebih baik dari pembelajaran 

pada kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran biasa. 

Berdasarkan hasil dari pos tes didapat bahwa adanya peningkatan yang signifikan 

pada kelas eksperimen, sebagian besar peserta didik telah mencapai kriteria Ketuntasan 

minimum atau KKM dan sukses menulis cerita pendek menggunakan teknik free Writing. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Rohman pada tahun 2020. 

Terdapat perbedaaan hasil pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

diberikan pembelajaran. 

 

 

Efektivitas Teknik Free Writing terhadap Keterampilan Menulis Peserta Didik Di 

Kelas XI SMK Sangkuriang 1 Cimahi 

Data yang didapat dari uji efektivitas berdasarkan hasil pretest dan posttest yang 

telah dilakukan pada kelas eksperimen pada saat penelitian lapangan. Berikut data yang 

didapat dari hasil pretest dan posttest terhadap efektivitas teknik pembelajaran. 

 

 

Tabel 3 Rekapitulasi Rata-Rata Hasil Uji Efektivitas Teknik Pembelajaran 



Alya Nur Fadila 

 55  
Vol. 1, No. 2, Desember 2023 

Uji Efektivitas KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

Pretest 69,33 73,17 

Posttest 84,33 78,17 

Persentase Peningkatan Rata-

rata 
80% 74% 

 

Berdasarkan tabel, rata-rata hasil Uji efektivitas berdasarkan skor pretest sebesar 

69,33 dan postest sebesar 84,33 pada kelas eksperimen dengan menggunakan teknik 

pembelajaran free Writing mengalami peningkatan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan menulis cerita pendek pada peserta didik pada kelas 

eksperimen, dengan hasil 80% maka kriteria teknik pembelajaran yang digunakan masuk 

pada rentang skor rata-rata sebesar 71%-80%.Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa teknik pembelajaran yang diterapkan berupa teknik free Writing dinyatakan efektif. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu yang dilaksanakan oleh 

Rohman pada tahun 2020. Didapat hasil pada penelitian sebelumnya tidak terjadi perbedaan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol akan tetapi pada penelitian ini didapat hasil 

berupa adanya perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada kemampuan menulis cerita 

pendek sedangkan pada kelas kontrol tidak terjadi peningkatan atau Kemampuan peserta 

didik dinyatakan tetap. Selain itu berdasarkan penelitian sebelumnya teknik pembelajaran 

yang dikembangkan dinyatakan efektif digunakan di dalam kelas. 

   

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, temuan dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut; (1) analisis kemampuan 

menulis cerita pendek sebelum diterapkan teknik free writing menunjukkan adanya 

kekurangan pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memperoleh hasil sebesar 69,33 sedangkan kelas kontol memperoleh hasil sebesar 73,17, 

sehingga kelas eksperimen perlu diberikan treatment (2) analisis kemampuan menulis 

cerita pendek setelah diterapkan teknik free writing menunjukkan hasil yang signifikan 

pada peserta didik karena adanya peningkatan hasil yang diperoleh setelah diberikan 

treatment. Kelas eksperimen memperoleh hasil sebesar 84,33 sedangkan kelas kontrol 

memperoleh hasil sebesar 78,17 (3) pembelajaran dengan teknik free writing menunjukkan 

adanya efektivitas terhadap kemampuan menulis peserta didik karena terdapat peningkatan 

sebesar  6,16. 
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